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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman jenis sapi di 

Kabupaten Sleman, mengembangkan booklet keanekaragaman jenis sapi di 

Kabupaten Sleman, dan mengetahui kualitas booklet yang telah dikembangkan. 

Penelitian ini terdiri dari dua tahap yaitu yang pertama penelitian keanekaragaman 

jenis sapi di Kabupaten Sleman dengan tiga tahapan yaitu persiapan penelitian, 

pengambilan sample, dan indentifikasi. Kedua tahap pengembangan booklet 

keanekaragaman jenis sapi dengan model pengembangan Borg and Gall. Hasil 

dari penelitian keanekaragaman jenis sapi didapatkan 6 ekor jenis sapi yang terdiri 

dari 3 species sapi. Hasil akhir tahap pengembangan berupa booklet yang dinilai 1 

ahli materi, 1 ahli media, 5 peer reviewer, 2 guru biologi. Uji terbatas dilakukan 

oleh 25 siswa kelas X IPA 1 MA Negeri 2 Sleman. Data hasil penelitian kualitas 

produk diperoleh dari lembar berupa angket. Hasil penelitian ahli materi 

mendapatan kategori sangat baik dengan persentase 89%, penilaian ahli media 

mendapatkan kategori baik dengan presentase 77%, penilaian peer reviewer 

mendapatkan kategori sangat baik dengan persentase 91,7%, penilaian guru 

biologi mendapatkan kategori sangat baik dengan persentase 85,8%, dan penilaian 

respon siswa mendapatkan kategori sangat setuju dengan persentase 89,9%. 

Berdasarkan penilaian tersebut booklet yang dikembangkan layak digunakan 

sebagai media pembelajaran biologi.  

 

Kata kunci : Booklet, Sapi, Keanekaragaman, Media belajar. 
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MOTTO 

Segala sesuatu yang dilakukan pada akhirnya akan kembali kepada pelaku dengan 

dampak yang sama. Lakukanlah segala sesuatu semaksimal mungkin 

terbaik untuk orang lain 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara dengan tingkat keanekaragaman hayati 

tinggi sehingga dikenal dengan istilah Mega Biodiversity Country. Tingginya 

keanekaragaman hayati tersebut ditunjukkan oleh besarnya persentase jumlah 

jenis flora dan fauna yang hidup di wilayah Indonesia dibandingkan dengan 

jumlah keseluruhan jenis yang ada di dunia. Keanekaragaman tersebut salah 

satunya terdapat pada hewan mamalia. Kekayaan jenis mamalia di Indonesia 

mencapai 515 jenis mamalia atau sekitar 12% dari jenis mamalia yang ada di 

dunia (Reno,2019). Setiap jenis mamalia memiliki daerah penyebaran tertentu 

berdasarkan kondisi geografis dan ekologis, penyebaran jenis mamalia 

berdasarkan faktor ekologi dapat diketahui melalui komposisi vegetasi suatu 

tipe habitat (Haryono,2019). Jenis mamalia yang mudah ditemukan 

dilingkungan sekitar adalah sapi. Hal ini disebabkan karena sapi memiliki 

manfaat dalam kehidupan manusia baik sebagai sumber pangan maupun 

sebagai sumber non-pangan sehingga sapi banyak dibudidayakan oleh 

masyarakat (Jimmy,2014). Daerah yang memiliki komoditas utama ternak 

hewan sapi adalah Kabupaten Sleman. 

Kabupaten Sleman merupakan daerah yang berada di Daerah Istimewa 

Yogyakarta dengan luas wilayah 574,82 Km2 atau sekitar 18% dari luas 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Secara geografis Kabupaten Sleman 
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berada pada lereng gunung merapi yang terdapat kesediaan rumput dan 

limbah pertanian yang cukup melimpah sepanjang tahun bagi kebutuhan 

ternak sapi (Prasetya,2012). Jenis sapi yang dibudidayakan oleh masyarakat 

beragam, karena banyaknya masyarakat mengembangkan jenis sapi agar 

menjadi varietas unggul untuk memenuhi tingginya permintaan pasar. Hal 

tersebut didukung oleh upaya pemerintah untuk meningkatkan produktivitas 

ternak sapi di Indonesia yaitu dengan memasukkan sapi eksotik dari luar 

Indonesia dan dilakukan perkawinan silang untuk meningkatkan produktivitas 

sapi lokal. Meningkatnya perkawinan silang sapi lokal dengan sapi eksotik 

dikhawatirkan dapat mengurangi atau menghilangkan keberadaan sapi lokal 

Indonesia (Ahfandi,2020). Menurut penelitian Diwyanto (2009) kegiatan 

crossbred hasil IB pada sapi lokal di Indonesia yang telah berkembang cukup 

luas akan menyebabkan proporsi jenis sapi murni Indonesia dalam populasi 

menurun tinggal 30 persen. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian secara 

berkelanjutan guna mengetahui keanekaragaman jenis sapi. 

Banyaknya sapi yang dibudidayakan penting untuk diketahui 

jenis-jenisnya khususnya kepada siswa sebagai salah satu bentuk pengetahuan 

lokal. Keanekaragaman sapi tersebut dapat berpeluang untuk dimanfaatkan 

sebagai sumber belajar pada materi keanekaragaman hayati. Pada kurikulum 

2013 materi keanekargaman hayati tersebut terdapat pada KD 3.7 meliputi 

materi tentang keanekaragaman ekosistem, jenis, dan gen yang ada di 

Indonesia serta ancaman dan pelestarianya yang diajarkan pada tingkat 

SMA/MA kelas X (Permendikbud,2018). Hasil observasi dan wawancara 
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dengan salah satu guru mata pelajaran Biologi di MAN 2 Sleman menjukan 

bahwa pembelajaran pada bab keanekaragaman hayati belum berjalan 

maksimal, siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi yang 

dikarenakan objek belajarnya sangat luas. Pembahasan semua materi tersebut 

membutuhkan waktu yang tidak sedikit, sedangkan pembelajaran biologi di 

MAN 2 Sleman memiliki jam tatap muka yang terbatas dan guru dalam 

menjelaskan hanya menggunakan media power point. Selain itu media 

sumber belajar yang digunakan dalam proses pembelajaran terbatas LKS dan 

buku paket yang umumnya memiliki ukuran besar dan tebal yang membuat 

siswa kesulitan untuk membawanya kemanapun mereka pergi. Didalam buku 

tersebut dalam memberikan contoh keanekaragaman masih terbatas pada 

species familiar yang kemungkinan sulit untuk ditemukan. Hal ini menjadikan 

siswa merasa kurang tertarik dan cenderung bosan sehingga berpengaruh 

terhadap pemahaman dan hasil belajar siswa. Untuk mengurangi kesalahan 

konsep dalam memahami bab keanekaragaman hayati maka perlu media 

pembelajaran yang sesuai. 

Media pembelajaran merupakan alat bantu untuk memperkaya dan 

memeperdalam wawasan dan pengetahuan. Dalam membelajarkan materi 

keanekaragaman hayati sebaiknya menggunakan media yang mendekatkan 

peserta didik kepada lingkungan karena objek yang menjadi bahan kajiannya 

merupakan hal-hal disekitar (Sukiya,2010). Salah satu pemanfataan 

lingkungan dalam pembelajaran biologi adalah dengan mengkaji potensi lokal 

yang ada di lingkungan sekitar. Menurut penelitian Sarah dan Maryono (2014) 
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mengungkapkan bahwa pembelajaran menggunakan perangkat pembelajaran 

berbasis potensi lokal lebih efektif dalam meningkatkan kerja sama dan 

tanggung jawab siswa dalam belajar. Terkait dengan pemanfaatan potensi 

lokal dalam pembelajaran masih kurang memanfaatkan potensi daerah 

masing-masing. Hal ini sesuai dengan penelitian Faridah, Sari,& Ibrohim 

(2017) menyatakan bahwa disebagian besar sekolah belum memanfaatkan 

lingkungan sebagai sumber belajar dalam pembelajaran, khususnya potensi 

sumber belajar yang ada didaerah masing-masing. Salah satu media 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk mendukung pelajaran materi 

keanekaragaman hayati yang praktis dan sesuai adalah booklet. Booklet yang 

dikembangkan mendayagunakan potensi lingkungan sekitar berupa 

keanekaragaman jenis sapi. 

Booklet keanekaragaman jenis sapi perlu dikembangkan sebagai inovasi 

media belajar yang berbasis pada potensi lokal. Booklet berbasis potensi lokal 

dinilai lebih kontekstual karena peserta didik tidak merasa asing dengan 

sumber belajar sehingga peserta didik akan lebih mudah mengaitkan 

pengetahuan baru dengan pengetahuan awal yang dimiliki (Situmorang, 2016). 

Berbeda dengan kebanyakan media lainya, booklet memiliki kekhasan 

tersendiri dalam memuat informasi disertai dengan gambar atau ilustrasi yang 

menarik sesuai topik yang dibahas. Menurut Asrianti (2019) Booklet 

merupakan suatu sumber belajar dapat digunakan untuk menarik minat dan 

perhatian siswa karena bentuknya yang sederhana dan banyaknya warna serta 

gambar yang ditampilkan. Booklet berisikan informasi-informasi yang 
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penting yang dirancang secara unik, jelas, tegas, dan mudah dimengerti. 

Selain itu, beberapa kelebihan booklet diantaranya berguna sebagai sumber 

informasi, dapat tahan lama, simpel dan menjadi sumber belajar mandiri yang 

mudah dibaca dimanapun dan kapanpun sehingga dapat membantu 

meningkatkan pemahaman siswa (Pralisaputri dkk, 2015).   

Berdasarkan Permasalahan di atas, mendorong peneliti untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengembangan Booklet Keanekaragaman Jenis 

Sapi di Kabupaten Sleman Sebagai Media Belajar Biologi” 

Pengembangan booklet keanekaragaman jenis sapi ini diharapkan dapat 

menjadi sumber belajar bagi siswa sehingga dapat membantu dalam 

memahami dan menguasai materi pokok keanekaragaman hayati. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut diidentifikasikan beberapa masalah, 

diantaranya : 

1. Perlu dilakukan penelitian berkelanjutan mengenai keanekaragaman jenis 

sapi di Kabupaten Sleman 

2. Potensi lokal kabupaten Sleman berupa keanekaragaman jenis sapi belum 

dimanfaatkan dalam pembelajaran biologi.  

3. Terbatasnya media dalam memberikan contoh pada materi 

keanekaragaman hayati yang memiliki ruang lingkup luas. 

4. Perlu adanya media pembelajaran mengenai potensi lokal berupa 

keanekaragaman sapi yang sesuai. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan uraian indentifikasi masalah diatas maka permasalahan yang 

dikaji dalam penelitian ini dibatasi pada hal-hal berikut: 

1. Penelitian ini dikhususkan pada keaneragaman jenis sapi yang terdapat 

dikabupaten Sleman saja. 

2. Produk yang akan dikembangkan sebagai media belajar berupa booklet 

keanekaragaman jenis sapi. 

3. Pengembangan media booklet digunakan untuk menunjang materi 

keanekaragaman hayati. 

D. Rumusan Masalah  

1. Bagaimanakah keanekaragaman jenis sapi di Kabupaten Sleman? 

2. Bagaimanakah pengembangan booklet jenis sapi di Kabupaten Sleman? 

3. Bagaimanakah kualitas booklet yang dikembangkan sehinga layak untuk 

dijadikan penunjang materi keanekaragaman hayati? 

E. Tujuan Penelitan  

1. Mengetahui keanekaragaman varietas jenis sapi apa saja yang ditemukan 

di Kabupaten Sleman. 

2. Mengetahui langkah-langkah pengembangan booklet tentang 

keanekaragaman jenis sapi sebagai sumber belajar biologi 

3. Mengetahui kualitas produk booklet yang dikembangkan sehingga layak 

untuk penunjang materi keanekaragaman hayati. 
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F. Manfaat penelitan 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi, menambah, serta 

mengembangkan pengetahuan di bidang pendidikan khususnya di pokok 

pembahasan materi keanekaragaman hayati pelajaran Biologi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa, dapat menambah pengetahuan mengenai 

keanekaragaman sapi di Kabupaten Sleman. Selain itu booklet dapat 

sebagai salah satu alternatif sumber belajar untuk memperluas 

pengetahuan materi keanekaragaman hayati. 

b. Bagi Guru, untuk mengetahui potensi lokal yang ada pada daerah 

Kabupaten Sleman untuk dibuat sumber belajar Biologi.  

c. Bagi Sekolah, menambah koleksi literasi disekolah sehingga dapat 

memeperkaya sumber literasi di sekolah untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan. 

d. Bagi Masyarakat, untuk mengetahui keanekaragaman jenis sapi apa 

saja yang ada di Kabupaten Sleman.  

G. Spesifikasi Produk yang Diinginkan 

Produk yang dibuat berupa Booklet sebagai sumber belajar dengan 

spesifik produk sebagai berikut:  

1. Media sebagai sumber belajar berupa Booklet yang isinya berupa 

penjelasan singkat mengenai hewan sapi dan dilengkapi dengan gambar. 
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2. Produk Booklet keanekaragaman jenis sapi di Kabupaten Sleman untuk 

siswa SMA/MA materi keanekaragaman hayati. 

3. Gambar-gambar yang terdapat pada booklet disajikan menggunakan foto 

sebenarnya dilapangan. 

4. Booklet dapat dikemas dalam bentuk hardfile dan softfile yang disusun 

menggunakan software CorelDraw X7. 

H. Asumsi Pengembangan 

Asumsi pengembangan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Booklet diasumsikan dapat lebih menarik dan mudah dipahami karena 

materi yang disajikan secara ringkas dan menggunakan bahasa yang 

mudah dipahami dengan foto dan keterangan pendukung. 

2. Siswa dapat terbantu dalam mempelajari materi secara mandiri dengan 

lebih mudah sehingga dapat membantu siswa mencapai kompetensi yang 

diharapkan. 

3. Booklet dapat membantu guru mempermudah menjelaskan materi dan 

dapat digunakan kalangan umum untuk menambah pengetahuan 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Pengembangan Booklet 

Keanekaragaman Jenis Sapi di Kabupaten Sleman Sebagai Media Belajar 

Biologi” dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Keanekaragaman jenis sapi di Kabupaten Sleman terdiri dari 6 jenis dari 

3 Species. Species terbanyak ditemukan yaitu Species Bos Taurus 

dengan jumlah 3 jenis. Kemudian species Bos indicus ditemukan 2 jenis, 

dan spesies Bos sondaicus ditemukan 1 jenis. 

2. Pengembangan booklet keanekaragaman jenis sapi di Kabupaten Sleman  

dilakukan dengan menggunakan strategi penelitian menurut Borg & Gall 

yang diadaptasi menjadi 6 lagkah sampai uji coba produk saja yang 

dilakukan karena keterbatasan waktu dan biaya.    

3. Kualitas booklet keanekaragaman jenis sapi di Kabupaten Sleman 

mendapatkan penilaian Sangat Baik (SB) dari ahli materi dengan 

persentase 89%, penilaian Baik (B) dari ahli media dengan persentase 

77%, penilaian Sangat Baik (SB) dari peer reviewer dengan persentase 

91,7%, penilaian Sangat Baik (SB) dari guru biologi dengan persentase 

85,7%, dan respon siswa mendapat persentase 89,9% dengan kategori 

Sangat Setuju (SS). 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut : 

1. Diharapkan adanya penelitian lebih lanjut mengenai keanekaragaman 

jenis sapi dapat dikaji lebih dalam seperti struktur anatomi maupun 

morfologinya.    

2. Produk booklet yang dikembangkan dapat di implementasikan kepada 

siswa sehingga dapat diketahui bagaimana efektivitasnya sebagai media 

pembelajaran.  
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